BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah dari hasil uji
stasioneritas, diperoleh tingkat stasioneritas dengan menggunakan uji ADF
menunjukkan bahwa semua variabel sudah stasioner pada tingkat first difference.
Tahap selanjutnya-adalah melakukan uji-lag optimal.;Lag optimal yang digunakan

adalah lag 4 yang lebih kestabilan data pada uji VECM .

Hasil analisa kausalitas granger, dengan menggunakan nilai o = 5%
menunjukkan bahwa terdapat hubungan satu arah antar variabel Return On assets
dan Suku Bunga Kredit terhadap Pembiayaan sektor PKS. Selanjutnya,
menggunakan nilai o = 10% terdapat hubungan satu arah antar variabel Equivalent
Rate Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan sektor PKS. Sementara itu, variabel
Bonus SBIS, FDR, ERP, Suku Bunga SBI dan Jumlah DPK tidak memiliki
hubungan sama sekali terhadap Pembiayaan sektor PKS di Indonesia. Pada uji
kointergrasi, data terkointegrasi dalam jangka panjang antar variabel yang didukung
dengan tujuh persamaan terkointegrasi.

Hasil estimasi VECM menunjukkan bahwa dalam jangka panjang terdapat
hubungan antara Suku Bunga Kredit yang memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Pembiayaan sektor PKS, kemudian dalam jangka pendek
variabel Financing Deposit Ratio dan Return On Assets memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap Pembiayaan sektor PKS. Sementara itu terdapat lima

variabel yang memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
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Pembiayaan sektor PKS. Diantaranya Adalah Bonus Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (BSBIS), Equivalent Rate Pembiayaan (ERP), Equivalent Rate Dana Pihak
Ketiga (ERDPK), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Suku Bunga Kredit (SBK).
Sedangkan variabel Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBSBI) memiliki
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Pembiayaan sektor PKS. Pada uji
stabilitas VECM, ditemukan bahwa VECM telah stabil yang diperkuat oleh uiji
normalitas dan autokorelasi. Pengujian ini menunjukkan bahwa hasil pengujian
VECM valid.

Dari hasil analisa Impluse Response Function menunjukkan bahwa Return
On Assets, Equivalent Rate Pembiayaan dan Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia
direspon positif pada jangka pendek dan direspon negatif pada jangka panjang oleh
Pembiayaan sektor PKS sedangkan Bonus Sertifikat Bank Indonesia Syariah dan
Financing Deposit Ratio direspan‘'negatif pada jangka pendek dan direspon positif
pada jangka panjang oleh Pembiayaan sektor PKS serta guncangan yang diberikan
Dana Pihak Ketiga direspon positif pada jangka pendek dan jangka panjang oleh
Pembiayaan sektor PKS sedangkan Equivalent Rate Dana Pihak Ketiga dan Suku
Bunga Kredit direspon negatif pada jangka pendek dan jangka panjang oleh
Pembiayaan sektor PKS.

Hasil analisa Variance Decomposition, diketahui bahwa Pembiayaan sektor
PKS merupakan variabel yang secara umum dapat menjelaskan Bonus SBIS, FDR,
ROA, ERP, ERDPK, Suku Bunga SBI, Jumlah DPK dan SBK. Secara keseluruhan,
untuk analisis Forecasting Error Variance Decomposition (FEVD) menunjukkan
bahwa selain Pembiayaan sektor PKS itu sendiri, variabel yang membentuk

keragaman pada Pembiayaan sektor PKS dengan kontribusi yang paling besar
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dijelaskan oleh variabel Jumlah Dana Pihak Ketiga (JDPK) dan Equivalent Rate

Dana Pihak Ketiga (ERDPK).
6.2 Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel
lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang
dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap

pembiayaan pertanian, kehutanan dan sarana kehutanan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan perbandingan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional dalam pembiayaan sektor
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian dan juga diharapkan dapat
melakukan penelitian, pada sektor lainnya serta penelitian selanjutnya

juga diharapkan dilakukan pada objek bank pembiayaan rakyat syariah.

3. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk memperpanjang periode
penelitian, semakin panjang periode penelitian tentu akan meningkatkan

akurasi hasil penelitian yang akan diperoleh dimasa mendatang.
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